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INTISARI 

 

ANGGRAINI R., 2021. UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI n-

HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL KULIT 

PISANG (Musa paradisiaca L.) VARIETAS RAJA TERHADAP RADIKAL 

DPPH, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Tanaman pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan tanaman yang memiliki 

manfaat sebagai obat tradisional. Kulit pisang (Musa paradisiaca L.) varietas raja 

mengandung flavonoid, dan saponin, yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi mana yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling kuat yang dinyatakan dalam nilai IC50. 

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol, 

kemudian ekstrak etanol kulit pisang raja difraksinasi menggunakan pelarut n-

heksana, etil asetat dan air. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl) dengan rutin sebagai pembanding. 

Hasil menunjukkan bahwa kulit pisang (Musa paradisiaca L.) varietas raja 

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 ekstrak etanol, fraksi heksana, 

fraksi air dan fraksi etil asetat berturut-turut sebesar 44,86 ppm; 122,26 ppm; 68,80 

ppm; dan 18,22 ppm, fraksi etil asetat memiliki aktivitas paling kuat dibandingkan 

lainnya. 

 

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, Kulit pisang raja. 
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ABSTRACT 

 

ANGGRAINI R., 2021. ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF n-HEXANE, 

ETIL ACETATE, AND WATER FROM BANANA PEEL (Musa paradisiaca 

L.) ETHANOL EXTRACT RAJA VARIETY AGAINST DPPH RADICAL, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA 

 

Banana plant (Musa paradisiaca L.) is a plant that has benefits as traditional 

medicine. Banana peel (Musa paradisiaca L.) Raja variety contains flavonoids and 

saponins, which have antioxidant activity. This study aims to determine which 

fraction has the strongest antioxidant activity expressed in the IC50 value. 

Extraction was carried out by maceration using ethanol as a solvent, then 

the ethanolic extract of plantain peel was fractionated using n-hexane, ethyl acetate 

and water as solvents. Testing of antioxidant activity using the DPPH method (1,1-

Diphenyl-2-Picrylhydrazyl) with routine as a comparison. 

The results showed that the banana peel (Musa paradisiaca L.) raja variety 

had antioxidant activity with IC50 values of ethanol extract, hexane fraction, water 

fraction and ethyl acetate fraction 44.86 ppm, respectively; 122.26 ppm; 68.80 ppm; 

and 18.22 ppm, the ethyl acetate fraction had the strongest activity compared to 

others. 

 

Keywords : Antioxidant, Banana peel raja, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pada era moderen dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, 

terjadi perubahan pola hidup masyarakat yang berdampak buruk bagi kesehatan, 

seperti konsumsi makanan dengan nutrisi tidak seimbang, kurang olahraga, 

istirahat, kebiasaan merokok dan minum-minuman beralkohol. Kondisi lingkungan 

sekitar yang semakin memburuk seperti banyaknya polusi juga akan menyebabkan 

penurunan kualitas hidup masyarakat sehingga mengakibatkan penurunan produksi 

senyawa yang menjaga kondisi tubuh yaitu antioksidan. Antioksidan diproduksi 

oleh tubuh manusia, tetapi tidak cukup kuat untuk memerangi radikal bebas yang 

dihasilkan tubuh setiap hari (Arnanda dan Nuwarda, 2019). 

Radikal bebas adalah atom yang didalamnya terdapat satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan yang sangat reaktif dan tidak stabil. Radikal bebas 

cenderung mengambil elektron dari molekul lain yang menimbulkan ketidak 

normalan molekul lain. Pada tubuh manusia radikal bebas akan membentuk reaksi 

berantai dan menghasilkan radikal bebas baru yang akhirnya bertambah banyak. 

Radikal bebas menyebabkan terjadinya penyakit degeneratif seperti kanker, 

diabetes melitus dan alzheimer (Jami’ah et al., 2018). 

Antioksidan adalah zat yang dapat memperlambat atau menghentikan 

oksidasi lipid. Antioksidan sintetik umumnya digunakan dalam industri karena 

harganya sangat terjangkau dan efektif untuk mencegah oksidasi dalam makanan. 

Antioksidan sintetik bersifat karsinogenik, artinya berpotensi menyebabkan kanker. 

Karena efek samping ini, antioksidan sintetik telah dilarang di beberapa negara. 

Antioksidan alami yang berasal dari ekstrak tumbuhan dianggap lebih aman dari 

pada antioksidan sintetik. Beberapa antioksidan alami yang diperoleh dari makanan 

yaitu rempah-rempah, herbal, sayuran, dan buah-buahan. Salah satunya adalah kulit 

pisang yang merupakan tanaman yang mengandung antioksidan seperti vitamin C 

dan flavonoid sebagai antioksidan (Sari, 2017). 
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Sampah pisang didaerah pemukiman dibuang ke lokasi pengolahan sampah 

akhir tanpa dimanfaatkan. Kulit buah biasanya dibuang setelah dagingnya 

dikonsumsi. Kulit pisang banyak mengandung nitrogen dan fosfor yang dapat 

mencemari lingkungan. Jika ditangani dengan baik, limbah tanaman pisang dapat 

membantu masyarakat sekaligus mengurangi sampah organik. Sampah kulit pisang 

terkadang digunakan sebagai pakan ternak, dan kulit pisang juga biasa digunakan 

dalam krim anti nyamuk dan campuran pembunuh jentik serangga. Menurut 

penelitian terbaru, ekstrak kulit pisang dapat digunakan sebagai bahan dasar obat-

obatan (Velumani, 2016). 

Kulit pisang raja mengandung zat seperti protein, karbohidrat, vitamin (A, 

B, dan C) dan mineral (K, Ca, Mn, P, Na, Zn, Mg, dan Fe). Kulit pisang raja juga 

mengandung berbagai senyawa aktif seperti polifenol, flavonoid, alkaloid, tannin, 

saponin, dan terpenoid. Senyawa flavonoid yang telah teridentifikasi pada kulit 

pisang diantaranya yaitu kuersetin, rutin, kaempferol, katekin, epikatekin, dan 

gallokatekin. Senyawa fenolik termasuk flavonoid yang melimpah pada kulit 

pisang diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan untuk terapi berbagai 

penyakit degeneratif (Fitria, 2020).  

Pengujian aktivitas antioksidan pada suatu senyawa kimia atau bahan alam 

sering menggunakan metode DPPH. Metode DPPH merupakan metode sederhana 

untuk menguji konsentrasi antioksidan karena sederhana, murah, dan cepat. Prinsip 

kerja metode DPPH didasarkan pada kemampuan DPPH untuk mengambil atom 

hidrogen yang diberikan oleh antioksidan. Kemampuan penyerapan DPPH 

berkurang setelah menerima atom hidrogen, dan warna DPPH berubah menjadi 

kuning pucat, yang dapat diukur dengan spektrofotometer UV-Vis (Aji, 2014). 

Menurut penelitian Someya, (2002) menunjukkan bahwa kulit pisang 

memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi daripada dagingnya, sehingga 

cukup untuk digunakan sebagai sumber antioksidan. Senyawa yang terdapat 

didalamnya merupakan senyawa flavonoid meliputi katekin, gallokatekin, dan 

epikatekin. 

Berdasarkan penelitian Shian et al., (2012) dilakukan pengujian aktivitas 

antioksidan terhadap kulit buah pisang mas, pisang raja, dan pisang berangan. Hasil 
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pengukuran dengan metode FRAP yaitu kulit pisang raja memiliki asam galat 

tertinggi sebesar (254,3-2178,6 mg GA/100 g), pisang mas (154,3-726,4 mg 

GA/100 gram), dan pisang berangan (58,6-767,3 mg GA/100 gram). Kulit pisang 

raja memiliki aktivitas antioksidan tertinggi di semua pengujian, diikuti oleh pisang 

mas, dan pisang berangan. Ketiga kultivar pisang ditemukan memiliki kandungan 

antioksidan primer yang rendah tetapi kandungan antioksidan sekundernya tinggi.  

Menurut penelitian Pane, (2013) dilakukan Pengujian aktivitas antioksidan 

terhadap kulit pisang raja dengan metode feritiosianat (FTC) 0,05%. Fraksi etil 

asetat kulit pisang raja memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan ekstrak metanol dan fraksi n-heksan, serta BHA.   

Menurut penelitian jami’ah et al., (2018) yang menguji aktivitas antioksidan 

ekstrak metanol kulit pisang raja dengan metode DPPH. Uji aktivitas antioksidan 

ekstrak kulit pisang raja dilakukan pada beberapa konsentrasi ppm dan vitamin C 

digunakan sebagai kontrol positif. Pengukuran absorbansi dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yaitu 517 nm, dimana menunjukkan 

hasil  bahwa ekstrak kulit pisang raja memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat dengan nilai IC50 sebesar 46,82 ppm.   

Penelitian tentang ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan 

fraksi air dari kulit pisang (Musa paradisiaca L.) varietas raja sebagai antioksidan 

terhadap radikal bebas melalui metode DPPH (1,1 diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

sebelumnya tidak ada, maka peneliti ingin melakukan penelitian dan 

membandingkan aktivitas antioksidan ekstrak etanol terhadap fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat dan fraksi air dari kulit pisang (Musa paradisiaca L.) varietas raja. 

Penelitian ini juga didasarkan pada sifat etanol yang digunakan lebih aman sebagai 

pelarut daripada metanol yang memiliki sifat toksik (Triwari et al., 2011), sehingga 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan alternatif antioksidan yang dapat 

menghambat radikal bebas di masa yang akan datang, serta memungkinkan 

pengembangan pengobatan baru untuk penyakit yang disebabkan oleh radikal 

bebas.  



4 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini digunakan 

variasi fraksi yaitu n-heksana, etil asetat dan air dari ekstrak etanol kulit pisang raja 

dengan metode DPPH. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi 

air kulit pisang (Musa paradisiaca L.) varietas raja memiliki aktivitas antioksidan 

terhadap DPPH ?  

Kedua, berapa besar potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak, fraksi n-

heksana, etil asetat dan air kulit pisang (musa paradisiaca L.) varietas raja sebagai 

peredam radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam nilai IC50? 

Ketiga, fraksi manakah yang memiliki aktivitas antioksidan paling kuat ? 

 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui beberapa tujuan dalam 

penelitian yaitu : 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil 

asetat dan fraksi air kulit pisang (Musa paradisiaca L.) varietas raja memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan terhadap DPPH. 

Kedua, untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari ekstrak, fraksi 

n-heksana, etil asetat dan air kulit pisang (musa paradisiaca L.) varietas raja sebagai 

peredam radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam nilai IC50.  

Ketiga, mengetahui fraksi mana yang memiliki aktivitas antioksidan paling 

kuat. 

 

D. Kegunaan penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain mengetahui efektivitas antioksidan ekstrak 

etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari kulit pisang varietas raja (Musa 

paradisiaca L.) dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam upaya 
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pengembangan penggunaan obat tradisional, khususnya dalam pemanfaatan 

tanaman kulit pisang raja sebagai obat tradisional. Peneliti lain dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai referensi atau sumber informasi tambahan saat melakukan 

penelitian tentang kulit pisang raja sebagai antioksidan. 


